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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Perkembangan Sosial
1. Pengertian Perkembangan Sosial

Perkembangan sosil adalah sebuah proses interaksi yang dibangun oleh
seseorang dengan orang lain. Setigp kehidupan di dunia ini tergantung pada
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungannya dalam arti luas.Akan tetapi
berbeda dengan kehidupan lainnya, manusia membina hubungan dengan
lingkungannya secara aktif.Manusia tidak sekedar mengandalkan hidup mereka
pada kemurahan lingkungan hidupnya seperti ketika Adam dan Hawa hidup di
Taman Firdaus.Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mengelola
lingkungan dan mengolah sumberdaya secara aktif sesuai dengan seleranya.

Karena itulah manusia mengembangkan kebiasaan yang melembaga dalam
struktur sosial dan kebudayaan mereka.K arena kemampuannya beradaptasi secara
aktif itu pula, manusia berhasil menempatkan diri sebagai makhluk yang tertinggi
dergjatnya di muka bumi dan paling luas persebarannya memenuhi dunia.

Di lain pihak, kemampuan manusia membina hubungan dengan
lingkungannya secara aktif itu telah membuka peluang bagi pengembangan
berbagai bentuk organisasi dan kebudayaan menuju peradaban.

Dinamika sosia itu telah mewujudkan aneka ragam masyarakat dan
kebudayaan dunia, baik sebagai perwujudan adaptasi kelompok sosia terhadap

lingkungan setempat maupun karena kecepatan perkembangannya.
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Syamsu Yusuf (2007) menyatakan bahwa Perkembangan sosial
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial
dapat pula diartikan sebagai proses belgar untuk menyesuaikan diri terhadap
norma-norma kelompok, moral dan tradisi. meleburkan diri menjadi satu kesatuan
dan saling berkomunikasi dan kerja sama.Pada awal manusia dilahirkan belum
bersifat sosial, dalam artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan
dan pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya.Sedangkan,
menurut Ahmad Susanto (2012:54), perkembangan sosial merupakan Pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belgjar
untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradis,
meleburkan diri menjadi satukesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja
sama.
1.1Karakteristik Perkembangan Sosial
a. Makna Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan
sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses belgjar untuk
menyesuaikan  diri  terhadap norma-norma  kelompok, moral  dan
tradisi.Meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikas dan kerja
sama. Menurut plato secara potensial manusia dilahirkan sebagai makhluk social
(zoon politicon).Sebagaimana dinyatakan oleh Susanto (2012:40) bahwa
Perkembangan sosial sebagai pencapaian kematangan dalam  hubungan

sosial.Dapat juga diartikan sebagai proses belgar untuk menyesuaikan diri
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terhadapnorma-norma kelompok, moral, dan tradisi,meleburkandiri menjadi
suatukesatuan yang saling berkomunikasi dan bekerja sama.

Rogers dan Ros dalam Nuraini (2007:91) mendefinisikan keterampilan
sosial yaitu:Kemampuan untuk menilai apa yang sedang terjadi dalam suatu
Situasi sosial, keterampilan untuk merasa dan dengan tepat mengintepretasikan
tindakan dankebutuhan dari anak-anak dikelompok bermainnya; kemampuan
untukmembayangkan  bermacam-macam tindakan yang memungkinkan
danmemilih salah satunya yang paling sesuai.

Lain halnya dengan pendapat Combsdan Slaby dalam Skripsiyang ditulis
Lahari (2012:35) mendefiniskan keterampilan sosial  yaitu:  kemampuan
berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara yang khusus
yang dapat diterima secara social maupun nilai-nilai dandisaat yang sama berguna
bagi dirinya dan orang lain.Pengertian lain mengenai keterampilan sosial dapat
dilihat juga dari pendapatLibet dan Lewinsohn dalam skripsi yang ditulis Lahari
(2012:34)yang menyatakan bahwa Keterampilan sosial (Socia Skill) adalah
kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara
positif atau negative olehlingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan
diberikan punishment olehlingkungan.

Berdasarkan pendapat diatas,dapat disimpulkan bahwaketerampilan
sosiadladalah sebuah kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, kemampuan
untukdapat menunjukkan perilaku yang baik, serta kemampuan menjalin
hubunganbaik dengan orang lain digunakan seseorang untuk dapat berperilaku

sesuaidengan apa yang diharapkan oleh sosial.Olen sebab itu maka
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keterampilansosial sangat penting untuk dilatih dandikembangkan sgak usia
dini,karenaketerampilan sosial yang tepat membuat anak mampu menempatkan
diridalam suatu situas sosial. Keterampilan sosial yangtepat membuat anak
dapatditerima dengan baik dilingkungan sosianya.

Menurut Sueann Robinson Ambron (daam Yusuf, 2010: 123)
mengartikan bahwa sosiadisasi ialah sebagai proses belgar yang membimbing
anak kearah perkembangan kepribadian sosial sehingga dapat menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif.

Menurut Hurlock (2011: 251) perkembangan sosia adalah mereka yang
perilakunya mencerminkan kebersihan di dalam tiga proses sosialisasi, sehingga
mereka cocok dengan kelompok tempat mereka menggabungkan diri dan diterima
sebagai anggota kelompok.

Menurut Suyadi (2010: 108) mengartikan bahwa perkembangan sosial
adalah tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orangtua,
saudara, teman bermain, hingga masyarakat luas.

Menurut Hurlock dalam ingridwati Kurnia (2007) belgjar hidup
bermasyarakat sekurang-kurangnya memerlukan tiga proses, yaitu sebagai
berikut:

1) Belgar berprilaku yang dapat diterima secara social agar dapat diterima dalam
kelompok maka peserta didik usia SD/MI sebagai anggota harus menyesuaikan
perilakunya dengan standar kel ompok tersebut.

2) Memainkan peranan social yang dapat diterimaAgar dapat diterima dalam

kelompok selain uaikan perilaku dengan standar kelompok, peserta didik juga
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dituntut untuk memainkan peran social dalam bentuk pola-pola kebiasaan yang
telah disetujui dan ditentukan oleh para anggota kel ompok.

3) Perkembangan sikap socialUntuk dapat bergaul dengan masyarakat, peserta
didik juga harus menyukai orang atau terlibat dalam aktivitas socia tertentu.Pada
awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian belum memiliki
kemampuan dalam berinterakss dengan orang lain. Kemampuan sosial anak
diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang
dilingkungannya.

Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah dirsakan sgjak usia enam
bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu
dananggota keluarganya. Anak mula mampu membedakan arti senyum dan
perilaku sosia lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih
Sayang
b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial anak dipengaruhi beberapa faktor yaitu :

1) Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. Kondisi
dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif bagi
sosialisasi anak. Proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian
anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, etika berinteraksi
dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga.

2) Kematangan
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Untuk dapat bersosilisas dengan baik diperlukan kematangan fisik dan psikis
sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial, memberi dan menerima
nasehat orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional, disamping
itu kematangan dalam berbahasa juga sangat menentukan.
3) Status Sosial
Ekonomi kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosia ekonomi
keluarga dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperhatikan kondisi
normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.
4) Pendidikan
Pendidikan merupakan proses sosiadisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikan
sebagal proses pengoperasian ilmu yang normatif, anak memberikan warna
kehidupan sosial anak didalam masyarakat dan kehidupan mereka dimasa yang
akan datang.
5) Kapasitas Mental : Emosi dan Intelegensi
Kemampuan berfikir dapat banyak mempengaruhi banyak hal, seperti
kemampuan belgjar, memecahkan masalah, dan berbahasa.Perkembangan emosi
perpengaruh  sekali terhadap perkembangan sosid anak. Anak yang
berkemampuan intelek tinggi akan berkemampuan berbahasa dengan baik.
c. Pengaruh perkembangan sosial terhadap tingkah laku

Dalam perkembangan sosial anak, mereka dapat memikirkan dirinya dan
orang lain. Pemikiran itu terwujud dalam refleksi diri, yang sering mengarah

kepenilaian diri dan kritik dari hasil pergaulannya dengan orang lain. Hasil
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pemikiran dirinya tidak akan diketahui oleh orang lain, bahkan sering ada yang
menyembunyikannya atau merahasiakannya.

Pikiran anak sering dipengaruhi oleh ide-ide dari teori-teori yang
menyebabkan sikap kritis terhadap situasi dan orang lain, termasuk kepada orang
tuanyaKemampuan abstraksi anak sering menimbulkan  kemampuan
mempersalahkan kenyataan dan peristiwa-peristiwa dengan keadaan bagaimana
yang semstinya menurut alam pikirannya.

Disamping itu pengaruh egoisentris sering terlihat, diantaranya berupa:

1) Cita-cita dan idealisme yang baik, terlalu menitik beratkan pikiran sendiri,
tanpa memikirkan akibat labih jauh dan tanpa memperhitungkan kesulitan praktis
yang mungkin menyebabkan tidak berhasilnya menyel esaikan persoalan.

2) Kemampuan berfikir dengan pendapat sendiri, belum disertai pendapat orang
lain dalam penilaiannya.Melalui banyak pengalaman dan penghayatan kenyataan
serta dalam menghadapi pendapat orang lain, maka sikap ego semakin berkurang
dan diakhir masa remgja sudah sangat kecil rasa egonya sehingga mereka dapat
bergaul dengan baik.

Menurut teori fungsionalis ini masyarakat adalah “suatu sistem sosial yang
terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalan kesimbangan. Perubahan yang terjadi satu bagian akan membawa
perubahan pula terhadap bagian lain. Masyarakat dilihat sebagai sebuah sistem
dimana seluruh struktur sosianya terintegrasi menjadi satu, masing-masing

memiliki fungs yang berbeda-beda tapi saling berkaitan dan menciptakan
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konsensus dan keteraturan sosial serta keseluruhan elemen akan saling beradaptasi
baik terhadap perubahan internal dan eksternal dari masyarakat.

Menurut Hurlock (2011: 251-252), ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  perkembangan sosial anak dan menjadi pribadi yang dapat
bermasyarakat, yaitu :

1. Kesempatan yang penuh untuk sosialisasi adalah penting karena anak-anak
tidak dapat belgjar hidup bermasyarakat dengan orang lain jika sebagaian besar
waktu mereka dipergunakan seorang diri. Tahun demi tahun mereka semakin
membutuhkan kesempatan untuk bergaul tidak hanya dengan anak yang umur dan
tingkat perkembangan sama, tetapi juga dengan orang dewasa yang umur dan
lingkungannya berbeda.

2. Daam keadaan bersama-sama anak-anak tidak hanya harus mampu
berkomunikasi dalam kata-kata yang dapat mengerti orang lain, tetapi juga harus
mampu berbi cara tentang topik yang dapat dipahami dan menarik bagi orang lain.

3. Anak akan belgjar bersosialisai hanya apabila mereka mempunya motivasi
untuk melakukannya. Motivasi sebagian besar bergantung pada tingkat kepuasan
yang dapat diberikan oleh aktivitas sosial kepada anak. Jika mereka memperoleh
kesenangan melalui hubungan dengan orang lain, mereka akan mengulangi
hubungan tersebut. Sebaliknya, jika hubungan sosial hanya memberikan
kegembiraan sedikit, mereka akan menghindarinya apabila mungkin.

4. metode belgjar yang efektif dengan bimbingan adalah dengan metode belgjar
efektif anak-anak dapat mempelgjari beberapa pola perilaku yang penting bagi

penyesuaian sosia yang baik. Mereka juga belgjar dengan mempraktekkan peran,



20

yaitu dengan menirukan orang yang dijadikan tujuan identifikasi dirinya. Akan
tetapi, mereka akan belgjar lebih cepat dengan hasil akhir yang lebih baik jika
mereka digjar oleh seseorang yang dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar dan memilihkan teman sgjawat sehingga mereka akan mempunyai contoh
yang baik untuk ditiru.

Menurut George Ritzer (Kurnia,2007:166), asumsi dasar teori
fungsionalisme strukturaladalah “setiap struktur dalam sistem sosial, juga berlaku
fungsional terhadap yang lainnya. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka

struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinnya

Teori ini cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa
terhadap sistem lain. Karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu
peristiwva atau suatu sistem dalam beroperasi menentang fungsi-fungsi.lainnya
dalam suatu sistem sosial.Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa
semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi masyarakat.

Talcott Parsons telah banyak menghasilkan sebuah karya teoritis.Ada
beberapa perbedaan penting antara karya awal dengan karya akhirnya.Pada bagian
ini membahas karya akhirnya yaitu Teori Fungsionalisme Struktural.Talcott
Parsons terkenal dengan empat imperatif fungsional bagi sistem “tindakan* yaitu
skema AGIL. AGIL, fungs adalah suatu gugusan aktivitas yang di arahkan untuk
memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. Parsons menyakini bahwa
perkembangan masyarakat berkaitan erat dengan perkembangan
keempat unsur subsistem utama yaitu kultural (pendidikan), kehakiman

(integrasi), pemerintahan (pencapaian tujuan) dan ekonomi (adaptasi).
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Menggunakan definisi ini, Parsons percaya bahwa ada empat imperatif
fungsional yang diperlukan atau menjadi ciri seluruh sistem -adaptasi
(A/adaptation), (Goal attainment/pencapaian tujuan), (integrasi) dan (Latency)
atau pemeliharaan pola. Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsiona
tersebut di sebut dengan skema AGIL.Agarbertahan hidup maka sistem harus
menjalankan keempat fungsi tersebut.

a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari luar.
la harus beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan
kebutuhan—kebutuhannya.

b.Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan—tujuan
utamannya.

c.Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya. la pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif fungsional
tersebut (A,G,L).

d.Latency (pemeliharaan pola), sistem harus melengkapi, memelihara dan
memperbaharui motivasi individu dan pola—pola budaya yang menciptkan dan me
mpertahankan motivasi tersebut.

Parsons mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua level
sistem teoritsnya. Dalam pembahasan ini tentang keempat sistem tindakan maka
akan menjabarkan cara parsons menggunakan AGIL. Organisme behavioral
adal ah sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan dan

mengubah dunia luar.Sistemkepribadian menjalankan fungsi pencapaian tujuan
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dengan mendefinisikan tujuan sistem dan memobilitas sumber daya yang
digunakan untuk mencapainnya. Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan

mengontrol bagian-bagian yang menjadi komponennya, akhirnya , sistem kultur
menjalankan fungsi latency dengan membekali aktor dengan norma dan nilai-nilai
yang memotivasi mereka untuk bertindak.

Desain skema AGIL parsons di gunakan semua tingkat dalam sistem
teorinya. Dalam bahasa tentang empat sistem tindakan parsons menggunakan
skema AGIL. Organismeprilaku :Adalah sistem tindakan yang mel aksanakan
fungs adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan danmengibah lingkungan
eksternal. Sstem kepribadian Melaksanakan fungsi pencapain tujuan dengan
menetapkan tujuan sistem dan mobilisass sumber daya yang ada untuk
mencapainyaSstem sosial  :Menanggulangi  fungsi  integras  dengan
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponenya.Sstem structural
:Melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor seperangkat
normadan nilai yang memotifasi mereka untuk bertindak.

Teori structural menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu struktur.
Setiap struktur menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu struktur (mikro seperti
persahabatan, organisasi dan makro seperti masyarakat) akan tetap ada sepanjang
ia memiliki fungsi. Konsep Pemikiran Teori Fungsionalisme Struktural
dipengaruhi oleh adanya asumsi kesamaan antara kehidupan organisme biologis
dengan struktur sosia tentang adanya keteraturan dan keseimbangan dalam

masyarakat. Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa
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masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akannilai-
nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuanmengatasi perbedaan
-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang
secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian
masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosid yang satu sama lain
berhubungan dan saling ketergantungan. Ada pun beberapa Asumsi teori
structural fungsional.

a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagal elemen yang tersetruktur secara relatif
mantab dan stabil.

b. Elemen-elemen tersetruktur tersebut terintegrasidengan baik.

c.Setiap elemen dan truktur memiliki fungsi, yaitu memberikan sumbangan pada
bertahanya struktur itu sebagai suatu sistem.

d.Setiap struktur yang fungsional di landaskan pada suatu konsensus nilai diantara
para anggotanya.

Bedasarkan pandangan teori structural fungsional dapat di lihat sebagai
elemen dalan masyarakat seperti juga orang lain sebagai elemen dalam
masyarakat: seperti juga orang lain sebagai elemen masyarakat. Jaringan
hubungan antara anda dan orangorang lain yang terpola dilihat sebagai
masyarakat. Jaringan hubungan yang terola tersebut mencerminkan struktur
elemen-elemen yang relatife mantap dan stabil tindakan Sosia dan Orientasi

Subjektif.
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Dampak Perubahan Sosial — Perubahan sosial dalam masyarakat memiliki
dampak/akibat baik itu dampak positif maupun dampak negatif dalam kehidpan
masyarakat antara lain sebagai berikut..
1.Dampak Positif Perubahan SosiadDampak positif dalam perubahan sosia
menunjukkan bahwa memberikan pengaruh dalam kemaguan kehidupan
masyarakat. Macam-macam dampak positif perubahan sosial adalah sebagai
berikut..

a. Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi,Perkembangan iptek dapat
mengubah nilai-nilai lama menjadi nilai-nilai baru untuk mendorong berbagai
inovasi dalam kemudahan kehidupan masyarakat menuju perubahan sosial kearah
modernisasi.

b. Tercipta Lapangan KerjaBaru,

Mendorong industrialisas dan perkembangan perusahaan mutinasional yang
berkembang secara global dan pembukaan udstri kecil, tentu sgja memberikan
banyak |apangan kerja sehingga dapat menyerap tenaga kerja secara maksimal.

c. Tercipta Tenaga Kerja Profesional,Untuk mendukung persaingan industri maka
diperlukan tenaga kerja yang terampil, cakap, ahli dan profesional
d. Nilai dan Norma Baru terbentuk, Karena perubahan akan terjadi terus menerus
sehingga memerlukan nilai-nilai dan norma dalam menjaga arus perubahan
berdasarkan nilai dan norma tanpa menghalangi terjadi perubahan sosial.
e. Efektivitas dan Efisiensi Kerja Meningkat, Efektivitas dan efisiensi kerja selau
berkaitan dengan penggunaan alat produksi yang tepat dalam menghasilkan

produk lebih cepat, 1ebih banyak dan tepat sasaran.
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2. Dampak Negatif Perubahan Sosia
Dampak negatif dalam perubahan sosial menunjukkan kerugian yang dialami

oleh masyarakat, baik itu kerugian material maupun non material. Macam-macam
dampak negatif dalam perubahan sosial adalah sebagai berikut...
a. Terjadinya Disintegrasi Sosial, Disintegras terjadi karena adanya evolusi,
kesenjangan sosial, perbedaan kepentingan yang mendorong perpecahan dalam
masyarakat.
b. Terjadinya Pergolakan Daerah,pergolakan di daerah dapat terjadi karena akibat
dari:

Perbedaan agama, ras suku bangsa, dan politik

Tidak memperhatikan tatanan hidup

Mengabaikan nilai dan norma

K esenjangan ekonomi

Ada pun bentuk- bentuk usaha yang dilakukan dalam proses adaptas yang

berkembang dalam masyarakat ialah :
1. Conformity

Conformity merupakan sebuah bentuk penyesuaian yang ada dalam
masyarakat dimana dalam masyarakat tersebut terdapat cara- cara yang telah
diterima oleh masyarakat karena cara- cara yang dilakukan tersebut telah
disesuaikan dengan nilai- nilai yang ada dalam masyarakat serta sesuai dengan
kebutuah masyarakat untuk mencapai nilai- nilai sosial yang menjadi harapannya.

2. Innovation
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Innovation merupakan suatu keadaan dimana penekanan lebih diarahkan
pada nilai- nilai sosia budaya yang ada dalam masyarakat namun tidak melihat
kepada keadaan masyarakat yang mungkin memiliki kondisi yang berbeda dalam
kehidupannya satu dengan yang lainnya sehingga sering kali menimbulkan suatu
penyimpangan- penyimpangan dalam masyarakat.

3. Ritualism

Ritualism merupakan suatu keadaan dimana masyarakat lebih berpegang
kepada peraturan- peraturan atau kaidah- kaidah yang ada dalam masyarakat
dibandingkan dengan nilai- nilai sosial budaya yang sudah ada sebelumnya.

4. Retreatism

Retreatism adalah keadaan dimana nilai- nilai sosial budaya tidak dapat
tercapai dengan cara- cara yang telah ada dalam masyarakat sehingga timbul
konflik dalam diri orang yang berada dalam masyarakat tersebut yang
menyebabkan orang tersebut menarik diri dari masyarakat dan timbul sifat apatis
dalam diri orang tersebut.

5. Rebellion

Rebellion adalah keadaan dimana semua nilai- nilai sosia budaya yang
telah ada sebelumnya diubah menjadi segala sesuatu yang baru sama sekali bagi
masyarakat.

B.Objek Wisata (Pantai Seruni)
Obyek wisata adalah salah satu komponen yang penting dalam industri

pariwisata dan salah satu alas an pengunjung melakukan perjalanan (something to
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see). Diluar negri obyek wisata disebut tourist attraction (atraksiwisata),
sedangkan dilndonesialebih di kenal dengan objek wisata.

Menurut Ridwan (2012:5) mengemukakan pengertian obyek wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Obyek Wisata adalah tempat yang di
kunjungi dengan berbagai keindahan yang didapatkan, tempat untuk melakukan
kegiatan pariwisata, tempat untuk bersenang —senang dengan waktu yang cukup
lama demi mendapatkan kepuasaan, pelayanan yang baik, serta kenangan yang
indah di tempat wisata.

Oka A .Yoeti (Irawan, 2010:11), menjelaskan bahwa kata pariwisata
berasal dari bahasa Sansekerta, yatu “...pari yang berarti banyak, berkali—kali,
berputar—putar, keliling, dan wisata yang berarti perjalanan atau bepergian”.

E. Guyer Freuler (Irawan, 2010:11), merumuskan pengertian pariwisata dengan
memberikan batasan sebagai berikut : “...Pariwisata dalam arti modern adalah
merupakan fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan
kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuh akan cinta
terhadap keindahan alam dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya
pergaulan berbagai bangsa dan kelas manusia sebagai hasil dari perkembangan

perniagaan, industri, serta penyempurnaan dari alat—alat pengangkutan.

Obyek dan daya tarik wisata menurut Marpaung (2009:78) adalah suatu
bentukan dari aktifitas dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat

wisatawan atau pengunjung untuk dating kesuatu daerah atau tempat tertentu.
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Obyek dan daya tarik wisata sangat erat hubungannya dengan travel motivation
dan travel fashion, Karen awisatawan ingin mengunjungi serta mendapatkan suatu

pengalaman tertentu dalam kunjungannya.

Adapun pariwisata lain yang diungkapkan oleh ahli pariwisata. Menurut
Hunzi kerdan Kraft (dalamMuljadi: 2009) mengungkapkan bahwa pariwisata
adalah keseluruhan hubungan dan gejaaggaa yang timbul dari adanya orang
asing dan perjalanannya itu tidak untuk bertempat tinggal menetap dan tidak ada
hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah. Sehingga dalam Melakukan
perjalanannya tersebut hanya mencari hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya. Sementara Sugiama, (2013) mengungkapkan bahwa pariwisata
adalah rangkaian aktivitas, dan penyediaan layanan baik untuk kebutuhan
atraksiwisata, transportasi, akomodasi, dan layanan lain yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhanperja ananseseorangatausekelompok orang. Perjalanan yang
dilakukannya hanya untuk sementara waktu sgja meninggalkan tempat tinggalnya
dengan maksud beristirahat, berbisnis, atau untuk maksud lainnya. Berdasarkan
menurut parah ahli diatas dapat dissmpulkan bahwa pariwisata adalah kegiatan
yang dilakukan dengan meninggalkan tempat tinggalnya kedaerah tujuan wisata
untuk sementara waktu dan bukan untuk menetap. Kegiatan perjaanannya
bertujuan untuk menikmati layanan dan fasilitas yang dibutuhkan selama berada

di luar tempat tinggalnya.
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1. Jenis-JenisWisata

Menurut Ismayanti (2010) jenis wisata dibagi menjadi beberapa jenis,
antaralain:
a.Wisata Olahraga

Wisata ini memadukan kegiatan olahraga dengan kegiatan wisata
Kegiatan dalam wisata ini dapat berupa kegiatan olahraga aktif yang
mengharuskan wisatawan melakukan gerak olah tubuh secara langsung. Kegiatan
lainnya dapat berupa kegiatan olahraga pasif. Dimana wisatawan tidak melakukan
gerak olah tubuh, melainkan hanya menjadi penikmat dan pecinta olahraga sgja.
b.Wisata Kuliner

Motivass dalam jenis wisata ini tidak semata-mata hanya untuk
mengenyangkan dan memanjakan perut dengan aneka ragam masakan khas dari
daerah tujuan wisata, melainkan pengalaman yang menarik juga menjadi
motivasinya. Pengalaman makan dan memasak dari aneka ragam makanan khas
tiap daerah membuat pengalaman yang didapat menjadi lebih istimewa.
c.Wisata Religius

Wisata ini dilakukan untuk kegiatan yang bersifat religi, keagamaan, dan
ketuhanan.
d.Wisata Agro

Wisata ini memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, danrekreasi. Dimana usaha agro
yang biasa dimanfaatkan biasa berupa usaha di bidang pertanian, peternakan,

perkebunan, perhutanan, maupun perikanan.



30

e.Wisata Gua

Wisata gua merupakan kegiatan melakukan eksplorasi kedalam gua dan
menikmati pemandangan yang ada di dalam gua.
f.Wisata Belanja

Wisata ini menjadikan belanja sebagai daya tarik utamanya.
0.Wisata Ekol ogi

Jenis wisata ini merupakan bentuk wisata yang menarik wisatawan untuk
peduli kepada ekologi alam dan sosial. Berbaga jenis wisata dapat berkembang
dikemudian hari, seiring berubahnya keinginan dan ketertarikan dari wisatawan.
Hal ini tentunya dapat membuka bisnis pariwisata yang harus mempertimbangkan
keinginan dan kebutuhan yang diminati oleh wisatawan.

Menurut Smith (dalam Kusumaningrum, 2009:16), menjelaskan bahwa
wisatawan adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur dan
secara sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain.
Wisatawan yang berkunjung kesuatu daerah biasanya benar-benar ingin
menghabiskan waktunya untuk bersantai, menyegarkan fikiran dan benar-benar
ingin melepaskan diri dari rutinitas kehidupan sehari-hari. Jadi biasa juga
dikatakan wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan dari suatu

tempat lain yang jauh dari rumahnya bukan dengan alas an rumah atau kantor.



